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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktik pembagian waris, masyarakat muslim Desa Banjarmlati 

menggunakan sistem pembagian sama rata antara laki-laki dan perempuan, 

pembagian seperti itu telah dilakukan oleh semua masyarakat muslim Desa 

Banjarmelati baik yang mengetahui hukum islam maupun yang awam. 

2. masyarakat Desa Banjarmelati Kecamatan Mojoroto Kota Kediri yang 

mengetahui hukum Islam maupun yang awam tidak setuju atau menolak 

dengan ketentuan yang dibuat oleh Kompilasi Hukum Islam. Menurut 

orang-orang yang mengetahui hukum Islam mereka mengatakan pasal 

tersebut masih global dan tidak dijelaskan siapa saja yang menjadi ahli 

waris pengganti, sehingga menimbulkan multi tafsir dan telah keluar dari 

aturan hukum tuhan. Sedangkan menurut masyarakat awam 

ketidaksetujuanya berdasarkan adat yang telah dilakukan sejak zaman 

dahulu yang kemudian menjadi hukum sampai saat ini. 
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B. Saran   

Dari pembahasan yang telah penulis paparkan kiranya penulis memberikan 

saran kepada para pembaca bahwa ahli waris pengganti sebenarnya ada dalam 

kitab klasik dan telah diatur sebagaimana yg telah dicetuskan oleh para ulama. 

Namun, tidak ditulis secara jelas dengan kata-kata “ahli waris pengganti” tapi 

mereka menggunakan kata ibnu al ibniatauwalad al ibn. Walaupun jika ahli waris 

pengganti memang benar-benar tidak bisa mendapatkan bagian kiranya para 

keluarga belas kasihan untuk memberikan sedikit sebagai ganti bagian orang tua 

mereka yang telah meninggal lebih dulu. 
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